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Drop out penggunaan aat kontrasepsi dipengaruhi oleh beberap factor. Diprediksi bahwa faktor
yang paling dominan terhadap terjadinya drop out penggunaan alat kontrasepsi adalah faktor
tingkat ekonomi, pengetahuan dan kebutuhan penggunaan alat kontrasepsi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat ekonomi, pengetahuan dan kebutuhan
penggunaan aat kontra sepsi dengan drop out penggunaan alat kontrasaeps di Kecamatan
Pajangan, Kabupaten bantul.

Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan metode survei, pendekatan cross
sectional. Dat dikumpulkan dengan kuesioner yang telah divalidasi. Populas adalah semua
pasangan usia subur di wilyah Kecamatan Pgjangan sampai bulan April 2001 sebanyak 3396
orang. Pengambilan sample dilakukan dua tahap. Sample kelompok kedua adalah sample yang
tidak dorup out menggunakan alt kontrasepsi, diambil secra simple random sampling 94 orang.
Uji statistik yang digunaan adalah uji c. hasil penelitian menunjukkan bahwa 54,1% responden
dari tingkat ekonomi bawah rendah. Pengetahuan responden tentang alat kontrasepsi sebagian
besar adalah cukup baik (62,3%). Sedangkan kebutuhan penggunaan alt kontrasepsi 54,9%
termasuk criteria kebutuhan tinggi. Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa ada hubungan
antara tingkat ekonomi, pengetahuan dan kebutuhan penggunaan alat kontrasepsi dengan drop
out penggunaann aat kontrasepsi.

Disarankan kepada instanss BKKBN khususnya PLKB Kecamatan Pgangan selaku pengelola
program KB perlu meningkatkan kerjasama dengan puskesmas, Kecamatan, desa, lembaga non
formal, bidan praktek, dokter praktek dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang
perlunya penggunaan alat kontrasepsi.
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